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	Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS) terhadap kemampuan scientific reasoning (penalaran ilmiah) siswa pada materi sistem gerak manusia. Metode yang digunakan pada penelitian yaitu quasi eksperimen. Penelitian ini memakai sampel siswa kelas XI IPA 2 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPA 1 sebagai kelas kontrol. Data diperoleh melalui teknik observasi, angket respon siswa, dan tes kemampuan penalaran ilmiah. Hasil penelitian menyatakan bahwa model SSCS berpengaruh terhadap kemampuan scientific reasoning (penalaran ilmiah) siswa. Hal tersebut berdasarkan hasil uji hipotesis memakai uji Mann-Whitney yang mendapatkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Melalui penelitian ini, terungkap bahwa model pembelajaran SSCS berpengaruh terhadap kemampuan scientific reasoning siswa. 
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	Penerbit
	ABSTRACT

	Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi, UIN Walisongo Semarang
	The purpose of this study was to determine the effect of the Search, Solve, Create, and Share (SSCS) learning model on students' scientific reasoning abilities in the material of the human movement system. The method used in this research is quasi-experimental. This study used a sample of students from class XI IPA 2 as the experimental class and class XI IPA 1 as the control class. Data were obtained through observation techniques, student response questionnaires, and scientific reasoning ability tests. The results of the study stated that the SSCS model had an effect on students' scientific reasoning abilities. This is based on the results of hypothesis testing using the Mann-Whitney test which obtains an Asymp value. Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 so that H0 is rejected and Ha is accepted. Through this research, it was revealed that the SSCS learning model had an effect on students' scientific reasoning abilities. 
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PENDAHULUAN
Pendidikan memiliki arti penting bagi sebuah negara karena melalui pendidikan akan dapat meningkatkan kualitas dari siswa. Menurut Handayani (2020), kualitas tersebut dapat dilihat dari bagaimana mereka berpikir. Pola berpikir siswa akan dapat meningkat jika didukung dengan metode-metode pembelajaran yang mendorong siswa untuk berpikir dengan berusaha memecahkan suatu masalah. Melalui kegiatan pembelajaran seorang siswa memperoleh sebuah pengajaran dari guru di sekolah. Peranan guru begitu penting karena dalam proses pembelajaran seorang guru memberikan bimbingan belajar bagi siswa, sehingga tak jarang ditemukan siswa dengan kemampuan cepat menangkap materi pembelajaran yang disampaikan guru dan ada pula yang lamban. Hal tersebut menunjukkan adanya perbedaan kemampuan pada setiap siswa yang harus dipahami oleh guru (Pare dan Dasopang, 2017).
Seseorang dianggap memiliki kemampuan jika mampu melaksanakan sesuatu. Pada kegiatan pendidikan diberbagai tingkat tak lepas dari yang namanya kemampuan, mulai dari kemampuan tenaga pendidiknya, hingga pada kemampuan siswa dalam menangkap materi pembelajaran. Menghadapi tantangan globalisasi siswa dituntut untuk memiliki kemampuan scientific reasoning (penalaran ilmiah). Tuntutan tersebut dituangkan dalam Permendikbud No. 21 Tahun 2016 tentang standar isi pendidikan dasar dan menengah. Seorang siswa perlu mempunyai keterampilan menalar, kreatif, produktif, efektif, kritis, mandiri keilmuan (Anjani, 2020). 
Penalaran memiliki arti sebuah proses untuk menggambarkan suatu kesimpulan berdasarkan bukti. Oleh karena itu, kemampuan penalaran ilmiah diartikan sebagai kemampuan untuk mengambil kesimpulan dengan berdasarkan pada bukti-bukti yang ada (‘Aini, 2018). Hal tersebut menjadikan kemampuan penalaran ilmiah sebagai kemampuan berpikir yang harus dimiliki sebagai bekal siswa untuk menghadapi tantangan global. Penalaran ilmiah didalamnya memuat proses ilmiah yang terdiri dari proses mencari masalah, membuat hipotesis, membuahkan dugaan atau prediksi, permasalahan dan solusi, membuat percobaan, kontrol variabel dan melakukan analisis data (Anjani 2020). Kemampuan scientific reasoning haruslah dilatih karena kemampuan tersebut sebagai dasar dari kemampuan-kemampuan lain, seperti kemampuan untuk berpikir kritis dan kemampuan dalam pemecahan masalah (Handayani, 2020). Lawson mengemukakan terdapat 6 aspek penalaran ilmiah dalam tesnya. Aspek tersebut yaitu: (1) Conservation reasoning (penalaran konservasi); (2) Proportional reasoning (penalaran proporsional); (3) Control of variables (pengontrolan variabel); (4) Probability reasoning (penalaran probabilistik); (5) Correlation reasoning (penalaran korelasi); dan (6) Hypothetical-deductive reasoning (penalaran hipotesis-deduktif) (‘Aini, 2018).
Fakta dilapangan memperlihatkan bahwa kemampuan penalaran ilmiah siswa tergolong masih rendah dan perlu dikembangkan. Hal tersebut didasarkan hasil pengamatan pada siswa kelas XI IPA MA NU Ibtidaul Falah menunjukkan pembelajaran biologi berlangsung dengan berpusat pada penjelasan guru (teacher center), sehingga posisi guru ketika pembelajaran berlangsung menjelaskan materi secara terperinci. Akibatnya siswa menjadi pasif dan tidak terlibat dalam pembelajaran dan siswa tidak terbiasa untuk bernalar secara ilmiah terutama dalam memecahkan suatu masalah. Purwana (2016) menyebutkan bahwa penalaran ilmiah dapat dikembangkan dan dilatih dengan menerapkan model dalam belajar yang tidak konvensional. Salah satu model pilihan untuk menumbuhkan kemampuan penalaran ilmiah siswa adalah model pembelajaran Search, Solve, Create, Share (SSCS).
Model SSCS adalah salah satu dari banyaknya model dalam pembelajaran yang bisa diterapkan oleh seorang guru untuk menunjang siswa dalam belajar. Model SSCS merupakan model yang didasarkan pemecahan masalah yang bisa menjadikan siswa menjadi aktif berdiskusi sepanjang proses pembelajaran berlangsung. Konsep pemecahan masalah dengan memberikan contoh dan mencoba menyelesaikan suatu permasalahan yang diberikan akan menjadikan siswa menjadi lebih lama mengingat materi daripada yang dijelaskan secara lisan saja (Fatiyah, 2017). Model pembelajaran SSCS dikembangkan untuk pertama kalinya di tahun 1988 oleh Pizzini. Model ini diperkenalkan oleh Pizzini demi membantu siswa belajar tentang sains dan bagaimana penerapannya di kehidupan sehari-hari. Pada model ini akan dapat memberikan ruang yang luas bagi siswa untuk memperoleh pemahaman ilmu dengan berusaha menemukan solusi dari suatu permasalahan (Devi dan Budianto, 2019). 
Secara garis besar, model SSCS terdiri dari 4 tahapan atau fase sesuai dengan singkatannya, yaitu tahap search, tahap solve, tahap create dan tahap share. Tahap search memiliki tujuan untuk membedakan masalah, di mana siswa menggali sebanyak mungkin informasi tentang masalah yang akan diselesaikan. Tahap solve bertujuan untuk merancang pemikiran kritis dengan merencanakan solusi pada permasalahan yang telah ditemukan. Pada tahapan ini, siswa merancang berbagai macam cara untuk mengatasi masalah. Tahap create bertujuan untuk menyelesaikan suatu permasalahan. Tahap share bermaksud untuk menyampaikan pemikiran kritis berupa penyelesaian masalah (Hatari, 2016). 
Penelitian yang dilakukan Fatiyah (2017) mengenai model SSCS, menunjukkan bahwa model SSCS memberikan pengaruhnya pada keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa. Penerapan model SSCS juga dapat menambah aktivitas dan hasil belajar siswa (Fatiya, 2019). Penelitian lain dari Amalia dan Budianto (2019) memperlihatkan bahwa model SSCS berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Penelitian tersebut mendorong penelitian lebih lanjut mengenai model SSCS. Berdasarkan uraian masalah, maka dilakukanlah penelitian mengenai pengaruh dari model pembelajaran SSCS terhadap kemampuan scientific reasoning (penalaran ilmiah) siswa. Harapannya model tersebut dapat sebagai strategi untuk dapat diaplikasikan dalam kegiatan pembelajaran di kelas untuk dapat menumbuhkan kemampuan penalaran ilmiah siswa.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini memakai pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian semu (quasi eksperimen). Desain pada penelitian ini menggunakan desain pretest posttest control grup design. Populasi yang digunakan adalah siswa kelas XI IPA MA NU Ibtidaul Falah yang berjumlah 79 siswa. Sampel dipilih dua kelas yaitu XI IPA 2 (kelas eksperimen) dan XI IPA 1 (kelas kontrol) dengan total 48 siswa. Pemilihan sampel ditentukan melalui teknik cluster random sampling.  
[bookmark: _GoBack]Pengambilan data diperoleh menggunakan teknik observasi, angket, dan tes kemampuan penalaran ilmiah. Teknik observasi diterapkan untuk mendapatkan data aktivitas belajar siswa saat kegiatan pembelajaran berlangsung menggunakan model SSCS. Teknik tersebut didukung dengan angket untuk melihat tanggapan atau respon siswa terhadap penerapan model SSCS. 
Tabel 1. Persentase Kategori Respon Siswa
	Skor persentase (%)
	Kategori

	81 – 100 %
	Sangat baik

	61 – 80 %
	Baik 

	41 – 60 %
	Cukup 

	21 – 40 %
	Kurang 

	0 – 20 %
	Sangat kurang


(Hermawan, 2020)
Tes berupa tes pilihan ganda sesuai indikator kemampuan penalaran ilmiah dari The Lawson’s Classroom Test Of Scientific Reasoning (LCTSR) yang telah dikembangkan. Adapun kategori skala kemampuan penalaran ilmiah adalah sebagai berikut:
Tabel 2. Kategori Kemampuan Penalaran Ilmiah
	Persentase (%)
	Kategori

	81 – 100 %
	Tinggi sekali

	61 – 80 %
	Tinggi 

	41 – 60 %
	Sedang

	21 – 40 %
	Rendah 

	0 – 20 %
	Rendah sekali


 (‘Aini 2020)
Analisis data dilakukan dengan teknik analisis deskriptif dan analisis statistik inferensial yang sebelumnya dilakukan uji normalitas memakai uji kolmogorov smirnov dan uji homogenitas memakai uji levene. Kemudian dilakukan uji hipotesis memakai uji non parametrik yaitu uji Mann-Whitney. Uji tersebut dilakukan sebab terdapat data yang berdistribusi tidak normal. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Pelaksanaan Model Pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS)
Berdasarkan perhitungan persentase kegiatan pembelajaran menggunakan model SSCS secara keseluruhan mendapatkan nilai persentase 83,33 % dikategorikan sangat baik. Sintaks search memiliki nilai persentase 66,66 %, sintaks solve dan create memiliki nilai persentase 83,33 % serta sintaks share memiliki nilai persentase 100 %. 
Tabel 3. Persentase Ketercapaian Sintaks Model SSCS
	Sintaks
	Persentase
	Kategori

	Tahap Search
	66,66 %
	Baik

	Tahap Solve
	83,33 %
	Sangat Baik

	Tahap Create
	83,33 %
	Sangat Baik

	Tahap Share
	100 %
	Sangat Baik


Hasil tersebut didukung dengan angket respon siswa terhadap model SSCS. Respon siswa terhadap implementasi model SSCS pada kelas eksperimen kebanyakan siswa memberikan respon baik dengan persentase 92,86 % dan respon baik sekali dengan persentase 7,14 %.


Gambar 1. Respon Siswa Terhadap Penerapan Model SSCS

Sintaks pertama pada penelitian ini adalah search. Keterlaksanaan sintaks ini memperoleh nilai persentase 66,6 % yang termasuk kategori baik. Tahap ini siswa melaksanakan pemahaman dan pengenalan terhadap permasalahan yang telah diberikan. Dengan demikian siswa akan melakukan pencarian terhadap suatu permasalahan sehingga mampu menciptakan ide-ide berupa pemikiran tentang apa yang baru diketahui dan yang belum mereka ketahui sebelumnya. Sebagaimana pendapat Mardhiyana dan Sejati (2016) bahwa proses ini akan lebih meningkatkan terhadap aktivitas siswa yang menjadikan siswa tidak hanya menghafal maupun mengerjakan soal saja, akan tetapi dapat mendorong siswa untuk menggunakan kemampuan berpikirnya dalam menyelesaikan suatu masalah. Sehingga nantinya diharapkan siswa akan terbiasa menghadapi sesuatu yang mereka anggap baru.
Tahap kedua adalah fase solve. Keterlaksanaan sintaks ini memperoleh nilai persentase 83,33 % yang termasuk kategori sangat baik. Fase ini siswa melaksanakan perencanaan terhadap penyelesaian permasalahan yang diberikan dengan bersumber dari pemikiran mereka sebelumnya. Perencanaan diartikan sebagai proses dan cara bernalar dalam pengambilan keputusan yang dapat membantu tercapainya tujuan yang diharapkan (Nasution, 2017). Alyana (2020) mengatakan bahwa kemampuan melakukan perencanaan terhadap penyelesaian problem menjadi kemampuan awal yang perlu dipunyai siswa. Kemampuan tersebut akan menuntut siswa memiliki pengalaman dan memilih strategi terhadap apa yang harus mereka lakukan terhadap masalah yang telah mereka kenal. Perencanaan akan mampu membuat siswa mengetahui tentang sesuatu yang ingin dicapai dan bagaimana cara mencapainya (Rusniati dan Ahsanul Haq, 2014).
Tahap berikutnya yaitu fase create. Keterlaksanaan sintaks ini memperoleh nilai persentase 83,33 % yang termasuk kategori sangat baik. Tahap ini siswa menuangkan jawaban dan membuat kesimpulan berupa penyelesaian masalah secara berkelompok. Kegiatan ini akan menjadikan siswa menjadi aktif berdiskusi dalam kelompok, menjawab pertanyaan dan membuat kesimpulan. Kegiatan ini akan meningkatkan kemampuan berpikir siswa yang mengarah pada penyelesaian masalah (Luthfiyah, 2021). Melalui diskusi dalam kelompok kecil akan dapat memberikan keleluasaan kepada siswa untuk berkomunikasi, mengemukakan pendapat antar teman satu kelompok. Siswa akan terdorong untuk menggunakan kemampuan dan pengetahuan yang telah dimiliki untuk saling berpendapat dengan tetap saling menghormati satu sama lain (Ermi, 2015). Saling bertukar pendapat akan memberikan kemudahan dalam menjawab pertanyaan dan membuat kesimpulan. Sebagaimana Khosim menyatakan bahwa menjawab pertanyaan merupakan bagian dari kemampuan berbicara (Khosim, 2016).
Fase terakhir adalah fase share. Keterlaksanaan sintaks ini memperoleh nilai persentase 100 % yang dikategorikan sangat baik. Pada fase ini siswa mengkomunikasikan hasil diskusi kelompoknya kepada kelompok lainnya di depan kelas secara bergantian. Tahap ini dapat melatih mental siswa dan kemampuan berkomunikasi. Komunikasi sangatlah diperlukan oleh siswa untuk menyampaikan sesuatu kepada orang lain sehingga siswa nantinya diharapkan dapat terbiasa berkomunikasi dengan temannya maupun orang lain dengan baik (Sari, 2020). Tahap ini siswa menyampaikan pendapat kelompoknya kepada kelompok lainnya sehingga tercipta diskusi kelas. Terciptanya diskusi akan menjadikan siswa menjadi aktif terlibat dalam pembelajaran. Sebagaimana pendapat Sya’bani (2017) dengan adanya diskusi akan menjadikan timbulnya interaksi data dari kelompok satu kepada kelompok lainnya sehingga dapat memperdalam informasi yang disampaikan. 
Keberhasilan model SSCS pada penelitian ini dapat terlihat dari beberapa indikator yang digunakan pada respon angket siswa. Indikator terhadap penerapan model pembelajaran mendapatkan respon baik, karena penggunaan model tersebut bisa membuat siswa aktif terlibat dalam pembelajaran dan tidak hanya mendengarkan ceramah secara monoton sehingga dapat merangsang kemampuan penalaran siswa. Indikator angket siswa tentang manfaat model pembelajaran SSCS mendapat respon baik. Hal ini karena dengan diterapkannya model pembelajaran ini, menjadikan siswa lebih menggunakan kemampuan berpikir, bernalar maupun berpendapat. Manfaat tersebut dapat diperoleh siswa melalui setiap tahapan dari model SSCS. Dari model pembelajaran tersebut dapat meningkatkan rasa keingintahuan siswa dalam mencari informasi yang belum diketahuinya.  
Indikator angket tentang keaktifan siswa selama mengikuti pembelajaran dengan model SSCS juga mendapat respon baik. Hal tersebut disebabkan siswa menjadi pemeran utama dalam pembelajaran dan tidak berpusat pada guru. Siswa akan menjadi lebih teliti dalam memahami sesuatu karena disintaks model yang digunakan ada tahap search untuk mengenal, memahami, maupun memikirkan ide-ide menggunakan nalarnya dalam menghadapi suatu masalah. Siswa juga menjadi terbiasa dalam kerja kelompok kecil karena adanya sintaks solve dan create untuk membuat perencanaan dan menjawab solusi dari suatu permasalahan dalam kerja tim, sehingga menimbulkan sikap kerja sama dan tidak individualisme. Siswa juga dapat melatih kemampuan berbicara dalam diskusi kelompok kecil tersebut. Setelah siswa terbiasa berdiskusi dengan kelompok kecil selanjutnya siswa dapat berkomunikasi dengan kelompok lain yang lebih besar karena adanya sintaks share sehingga siswa dapat menyampaikan hasil pemikirannya kepada siswa lain. Tahapan ini juga dapat menjadikan siswa menjadi terbiasa berbicara dan menimbulkan sikap percaya diri dalam dirinya. 
Penelitian ini sependapat dengan penelitian Jusman (2021) tentang penggunaan model SSCS untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa yang menjelaskan bahwa model tersebut dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, dan aktivitas siswa maupun guru. Dengan demikian, hasil tersebut menunjukkan terdapat respon baik dari siswa. Hasil sama juga diperlihatkan oleh penelitian lain yaitu penelitian Fatiya (2019) dengan hasil penelitiannya adalah mendapat respon dengan persentase  93,93 % yang berarti sangat baik dan 6,06 % yang berarti baik dalam penggunaan model SSCS. Hasil tersebut juga sejalan dengan penelitian Rosawati (2016) yang juga menggunakan model SSCS menunjukkan hasil bahwa terdapat 86,67 % siswa yang menyatakan lebih memahami materi ikatan kimia setelah menggunakan model pembelajaran tersebut yang artinya model tersebut sangat baik untuk digunakan dalam pembelajaran. Oleh karena itu, dapat diartikan bahwa hasil respon siswa terhadap model pembelajaran SSCS untuk meningkatkan maupun mengembangkan kemampuan penalaran ilmiah materi sistem gerak pada manusia menunjukkan baik untuk digunakan dalam pembelajaran.
2. Kemampuan Penalaran Ilmiah Siswa Pada Materi Sistem Gerak  Manusia
Kemampuan penalaran ilmiah siswa dapat diketahui dari hasil nilai pretest dan posttest yang diberikan pada kelas eksperimen maupun kontrol. Hasil tersebut dapat diketahui pada tabel berikut:
Tabel 4. Hasil Kemampuan Penalaran Ilmiah
	Kelas
	Pre-test
	Post-test

	Eksperimen
	XI IPA 2
	39,64
	71,42

	Kontrol
	XI IPA 1
	41
	48,75


Berdasarkan hasil tersebut kemampuan penalaran ilmiah siswa pada kelas eksperimen memiliki nilai pretest 39,64 yang berarti dikategorikan rendah sedangkan pada nilai posttest sebesar 71,42 yang berarti tinggi. Pada kelas kontrol memiliki nilai pretest 41 yang masuk dalam kategori cukup sedangkan pada nilai posttest sebesar 48,75 yang berarti masuk kategori cukup. Berdasarkan perolehan tersebut kemampuan penalaran ilmiah di kelas kontrol dan eksperimen ditemukan perbedaan. Hal tersebut terlihat dari penjelasan data diatas bahwa kemampuan penalaran ilmiah di kelas eksperimen mengalami kenaikan sesudah menerapkan model SSCS. Hal tersebut juga dialami pada kelas kontrol yang mengalami peningkatan kemampuan penalaran ilmiah, namun kemampuan penalaran ilmiah di kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.


Tabel 5. Perbandingan Indikator Kemampuan Penalaran Ilmiah
	Indikator 
	Eksperimen
	Kontrol

	
	Rata-rata
	Rata-rata

	Penalaran konservasi
	71,42
	55

	Penalaran proporsional
	71,42
	45

	Penalaran pengontrol variabel
	69,04
	41,66

	Penalaran probabilistik
	73,21
	56,25

	Penalaran korelasi
	70
	35

	Penalaran hipotesis deduktif
	73,80
	66,66



Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat nilai kemampuan penalaran ilmiah tiap indikator. Nilai terbesar terdapat pada penalaran hipotesis deduktif dengan nilai 73,80 di kelas eksperimen dan dengan nilai 66,66 di kelas kontrol. Kemampuan penalaran siswa di kelas eksperimen seperti kemampuan mengidentifikasi, memecahkan masalah maupun menyampaikan pendapat jauh lebih terlatih dibandingkan kelas kontrol. Hal itu terjadi karena kegiatan belajar pada kelas kontrol hanya mengarah pada buku siswa dengan memakai metode ceramah tanpa adanya permasalahan yang dihubungkan dengan materi pembelajaran. Hal tersebut sejalan dengan Rimadani (2017) bahwa kemampuan penalaran ilmiah dapat meningkat dengan kegiatan belajar yang melibatkan siswa aktif dalam memahami suatu konsep, karena pemahaman terhadap suatu konsep memiliki hubungan dengan penalaran ilmiah.
Indikator kemampuan penalaran ilmiah penalaran konservasi memperoleh nilai 71,42 di kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol yang memperoleh nilai 55. Perbedaan tersebut terjadi karena pada indikator penalaran konservasi siswa kelas eksperimen terlatih pada tahap mengidentifikasi dan memahami permasalahan yang berkaitan dengan jenis tulang dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut sejalan dengan sintaks model pembelajaran kelas eksperimen pada tahap search yang mana pada tahapan tersebut bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan. Menurut Firdaus (2021) penalaran konservasi siswa akan terlihat baik jika memiliki kemampuan mengidentifikasi dan memahami sifat tertentu pada benda tidak berubah. Yossyana (2018) juga mengatakan bahwa penalaran konservasi siswa akan meningkat jika siswa terbiasa membayangkan sesuatu yang ditugaskan dalam pemikiran kegiatan sehari-hari atau berdasarkan pengalaman mereka.
Indikator penalaran proporsional memperoleh nilai 71,42 di kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol yang memperoleh nilai 45. Perbedaan tersebut terjadi karena pada indikator penalaran proporsional siswa kelas eksperimen terlatih untuk membandingkan dan menafsirkan hubungan dari suatu situasi yang sedang digambarkan dalam soal. Hal tersebut sejalan dengan sintaks model pembelajaran kelas eksperimen pada tahap solve dan create yang mana pada tahapan tersebut siswa dapat merencanakan pemecahan masalah seperti menghubungkan maupun membandingkan sesuatu sesuai soal yang nantinya akan bermuara pada tahap create untuk menjawab masalah tersebut. Menurut Anwar (2019) kemampuan siswa dalam menghubungkan sesuatu yang sedang diamati dapat bermuara pada penyelesaian masalah.
Indikator pengontrol variabel memperoleh nilai 69,04 di kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol yang memperoleh nilai 41,66. Perbedaan tersebut terjadi karena pada indikator pengontrol variabel siswa kelas eksperimen terlatih untuk fokus terhadap sesuatu yang sedang dihadapi dan diamati. Dalam hal ini siswa harus memfokuskan pikirannya dalam menghadapi permasalahan yang diberikan. Hal tersebut sejalan dengan sintaks model pembelajaran kelas eksperimen pada tahap search yang mana pada tahapan tersebut siswa melakukan identifikasi terhadap permasalahan. Tahap ini merupakan tahap awal sebelum ke tahapan berikutnya sehingga siswa harus memfokuskan pikirannya dalam menghadapi suatu permasalahan. Riinawati (2021) mengatakan bahwa dengan memfokuskan pikiran siswa akan dapat menyerap dan memahami informasi dengan tepat, sehingga dapat meningkatkan prestasi siswa dalam belajar.
Indikator penalaran probabilistik memperoleh nilai 73,21 di kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol yang memperoleh nilai 56,25. Perbedaan tersebut terjadi karena pada indikator penalaran probabilistik siswa kelas eksperimen terlatih untuk membuat kesimpulan terhadap suatu informasi yang diberikan. Hal tersebut sejalan dengan sintaks model pembelajaran kelas eksperimen pada tahap create yang mana pada tahapan tersebut siswa membuat penyelesaian masalah dan kemudian membuat kesimpulannya. Pada awal membuat kesimpulan siswa masih kebingungan sehingga diperlukan bimbingan dan arahan dari guru. Hal tersebut sejalan dengan Ariyanti (2021) yang mengatakan bahwa peranan guru sangatlah penting dalam membimbing dan mengarahkan siswa. Bimbingan dan arahan tersebut diharapkan mampu meningkatkan minat siswa dalam membaca dan memahami materi yang diberikan.
Indikator penalaran korelasi memperoleh nilai 70 di kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol yang memperoleh nilai 35. Perbedaan tersebut terjadi karena pada indikator penalaran korelasi siswa kelas eksperimen terlatih untuk mengidentifikasi hubungan timbal balik sesuatu yang terjadi. Diantaranya siswa dapat mengetahui tentang osteophorosis dan hal-hal yang berhubungan mulai dari penyebab hingga cara pencegahan. Hal tersebut sejalan dengan sintaks model pembelajaran kelas eksperimen pada tahap search yang mana pada tahapan tersebut siswa mengidentifikasi dan memahami permasalahan yang diberikan. Menurut Meutia (2018) hubungan timbal balik akan dapat memperlihatkan hubungan antara suatu permasalahan yang sedang dihadapi dengan penyebab mapun faktor-faktor yang berpengaruh didalamnya.
Indikator penalaran hipotesis-deduktif memperoleh nilai 73,80 di kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol yang memperoleh nilai 66,66. Perbedaan tersebut terjadi karena pada indikator penalaran hipotesis-deduktif siswa kelas eksperimen terlatih untuk membuat jawaban atau solusi berdasarkan teori-teori selama pembelajaran terhadap suatu permasalahan. Siswa menentukan jawaban secara berkelompok sehingga timbul proses diskusi. Adanya diskusi menjadikan siswa lebih mudah menemukan jawaban. Hal tersebut sejalan dengan sintaks model pembelajaran kelas eksperimen pada tahap share yang mana pada tahapan tersebut siswa mengkomunikasikan hasil pemikiran mereka kepada temannya yang dapat terlihat dari proses diskusi. Menurut Putriyanti dan Fensi (2017) diskusi akan mendorong siswa untuk terlibat dalam pembelajaran bersama temannya. Proses belajar bersama teman tentu akan membuat suasana menjadi lebih menyenangkan dan akan meningkatkan minat siswa terhadap suatu topik tertentu, sehingga hasil belajar siswa juga akan meningkat.

3. Pengaruh Model Pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS) terhadap Kemampuan Penalaran Ilmiah Siswa
Uji hipotesis dilaksanakan dengan memakai uji non parametrik menggunakan uji Mann-Whitney. Hasil dari uji hipotesis data pada penelitian kemampuan penalaran ilmiah dapat ditemukan pada tabel 6 dibawah ini:
Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis Kemampuan Penalaran Ilmiah
Test Statisticsa
	
	Hasil

	Mann-Whitney U
Wilcoxon W
Z
Asymp. Sig. (2-tailed)
	27.000
237.000
-5.323
.000


a. Grouping Variable: Kelas 
Berdasarkan keterangan pada tabel 6 diketahui bahwa Asymp. Sig. (2-tailed) menunjukkan nilai 0,000. Nilai tersebut < 0,05 yang berarti Ha diterima dan H0 ditolak yang memiliki arti terdapat perbedaan rerata hasil kemampuan penalaran ilmiah siswa di kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Dengan demikian, maka model SSCS berpengaruh terhadap kemampuan penalaran ilmiah siswa. Pengaruh tersebut dapat dilihat melalui sintaks dan indikatornya. 
Pertama, pada sintaks search dapat meningkatkan penalaran ilmiah indikator penalaran konservasi, pengontrol variabel, dan penalaran korelasi. Melalui sintaks search siswa melakukan identifikasi terhadap permasalahan yang mana berpengaruh dengan indikator penalaran konservasi yaitu mengidentifikasi sekaligus menemukan permasalahan. sintaks tersebut juga berpengaruh dengan indikator pengontrol variabel yang mana pada indikator tersebut siswa harus memfokuskan pikirannya dalam mengidentifikasi masalah. Pada sintaks tersebut juga berpengaruh dengan indikator penalaran korelasi yaitu siswa harus mengidentifikasi hubungan timbal balik, sehingga melalui sintaks search siswa dapat mengidentifikasi masalah sekaligus menemukan hubungan timbal baliknya. Kedua, pada sintaks solve dapat meningkatkan penalaran ilmiah pada indikator penalaran proporsional yaitu siswa dapat membandingkan dan menafsirkan hubungan dari suatu situasi yang sedang digambarkan dalam soal. Melalui sintaks solve siswa dapat merencanakan pemecahan masalah seperti menghubungkan maupun membandingkan sesuatu sesuai soal. Ketiga, pada sintaks create dapat meningkatkan penalaran ilmiah pada indikator penalaran probabilistik yaitu siswa dapat membuat kesimpulan berdasarkan informasi yang diberikan, sehingga melalui sintaks create siswa dapat menemukan jawaban sekaligus membuat kesimpulan. Keempat, pada sintaks share dapat meningkatkan penalaran ilmiah pada indikator penalaran hipotesis-deduktif yaitu siswa menjawab pertanyaan berdasarkan teori selama pembelajaran, sehingga melalui sintaks share siswa terlibat dapat proses diskusi yang mana melalui proses diskusi akan memudahkan siswa dalam menemukan jawaban. Hal tersebut disebabkan karena model pembelajaran SSCS lebih berfokus pada siswa yang ikut aktif terlibat dalam menemukan masalah dan menemukan solusinya selama pembelajaran.
Hal tersebut sejalan dengan Wibowo (2016) yang menyatakan bahwa model SSCS akan menjadikan siswa sebagai pusat pembelajaran sedangkan guru hanya memberikan sedikit contoh ataupun arahan yang nantinya dikembangkan oleh siswa untuk mencari pengetahuan dan menyelesaikan masalahnya sendiri. Jadi siswa akan lebih banyak melakukan kegiatan selama pembelajaran dengan arahan guru, baik secara individu maupun secara kelompok. Meilindawati (2021) mengatakan bahwa keaktifan siswa dalam kegiatan belajar akan menjadikan siswa lebih mengasah kemampuan yang dimilikinya. Hasil penelitian Erlistiani (2020) memperlihatkan bahwa penggunaan model SSCS dapat mengembangkan ketrampilan siswa dalam berpikir kritis. Hal tersebut diketahui dari aktivitas siswa yang menjadi lebih aktif bertukar pendapat dalam diskusi sehingga dapat melatih kemampuan berfikir kritis dan kemampuan membuat kesimpulan siswa. Hal tersebut sejalan dengan Sari (2019) bahwa penggunaan model SSCS dapat mengembangkan keterampilan pemecahan masalah matematis siswa, sehingga dapat diartikan model SSCS dapat mengembangkan kemampuan penalaran ilmiah siswa. Sebagaimana menurut Handayani (2020) yang mengatakan bahwa kemampuan penalaran ilmiah merupakan kemampuan dasar dari kemampuan berfikir kritis maupun pemecahan masalah. Hasil tersebut sebanding dengan pelaksanaan pembelajaran kelas eksperimen yang menerapkan pemecahan masalah sehingga dapat mengembangkan kemampuan penalaran ilmiahnya. Sebagaimana ditunjukkan hasil tes siswa di kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol.

SIMPULAN DAN SARAN
	Implementasi kegiatan belajar dengan model SSCS berjalan baik sesuai sintaks yang terdiri dari tahap search, solve, create dan share. Hal tersebut dapat dilihat dari lembar observasi keterlaksanaan sintaks kegiatan pembelajaran menggunakan model SSCS secara keseluruhan memperoleh nilai persentase 83,33 % dikategorikan sangat baik. Penggunaan model pembelajaran ini juga memperoleh tanggapan atau respon positif dari siswa yaitu sebanyak 92,86% siswa merespon baik dan sebanyak 7,14 % siswa merespon sangat baik. Oleh karena itu, model ini bisa menjadi pilihan atau alternatif untuk diterapkan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran. Sementara itu, kemampuan penalaran ilmiah dikelas eksperimen dan kontrol ditemukan perbedaan. Kemampuan penalaran ilmiah di kelas eksperimen sebelum perlakuan memperoleh nilai 39,64 yang termasuk dalam kategori kurang dan sesudah diberi perlakuan memperoleh nilai 71,42 yang berarti kategori baik. Pada kelas kontrol sebelum perlakuan mendapat nilai 41 yang termasuk kategori cukup dan sesudah diberi perlakuan mendapat nilai 48,75 termasuk kategori cukup. Di sisi lain, penggunaan model SSCS berpengaruh signifikan terhadap kemampuan scientific reasoning (penalaran ilmiah) siswa. Hal tersebut berdasarkan uji hipotesis dengan uji Mann-Whitney yang mendapatkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000. Nilai tersebut < 0,05 sehingga Ha diterima dan H0 ditolak yang menunjukkan arti terdapat perbedaan antara kelas kontrol dan eksperimen. Kesimpulannya bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Search, Create, Solve, and Share (SSCS) terhadap kemampuan scientific reasoning siswa pada materi sistem gerak manusia di MA NU Ibtidaul Falah.
Berdasarkan penelitian yang sudah dilaksanakan ditemukan beberapa saran, yaitu: pertama, bagi guru, diharapkan guru selalu mengembangkan metode belajar yang cocok disetiap materi agar tercipta siswa yang aktif sehingga dapat meningkatkan kemampuan penalaran ilmiah maupun kemampuan lain yang dimiliki siswa. Kedua, bagi siswa, diharapkan untuk lebih fokus dalam berpartisipasi kegiatan pembelajaran dan lebih aktif lagi sehingga kemampuan dalam diri dapat terasah dan dapat berkembang maksimal. Ketiga, bagi peneliti, perlu dilaksanakan penelitian lebih lanjut tentang model pembelajaran yang tepat untuk mengembangkan kemampuan penalaran ilmiah siswa.
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